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Pembiayaan Rumah MER bafal makin Masi

PT Bank Tabungan Negara
(persero) Thk (BTN opimistis
Denyaluran pembiayaan ru-
mah bagi masyarakat berpeng-
hasilan rendah (MBR) akan
Iebi masif lagi tahun depan.
Optimistne ini muncul sefelah
disahkannya alokasi penyer-
taan modal negara (PMN)
0le DPR-RI, termasuk alokasi
untuk perseroan sebesar Ry
triliun pada 2022,

“[Cami bersyukur dan sangat
mengapresisi disetujuinya
PMN. Bagi BTN ini merupa-
kan kabar baik untuk terus
berkentribusi hagl program
pembangunan sejuta rumah
lerutama dalam penyaluran
pembiayaan rumah MBR," te
036 Wkl Direktur Utama BTN

Nixon LP Napitupulu melalui -

keterangan resmi di Jakarta,
kemarin.

Nixon menegaskan, se-
bagai perusahaan terhuka
nantinya dana PMN akan
masuk program rights issue
perseroan yang ditareetkan
sehesar Rp5 trilun, Dia op-
timistis dengan perhatian
yang serius dari pemerintah
terhadap pemblayaan rumah
rakyat melalui BTN, nantinya
rights tssue perseroan akan
mendapatkan respons posiif
dari investor,

Menurut Nixon, tambahan
modal ini akan membuat BTN
tahun depan optimistis da-

- pat mencapai target pertum-

buhan kredit ingga 12% Per-

BT sangat ayak untuk mendapat
penyertaan modal negara (PNIN).
HalIniclisebaokan BTN konsisten
mendukung program pemerintah
dalam pembiayaan rumah rakyat,

tumbuhan kredit 2022 masih
akan ditopang mayoritas dari
penyaluran KPR subsidi un-
tuk masyarakat berpenghasi
lan rendah melalui berbagai
skema, termasuk FLPP atau
fasilitas ikuicitas pembiayaan
perumanan,

“Kami akan mengejar tar-
et pertumbuban yang lehih
optimal ke depan selring de-

ngan penyelesaian tantangan
noneperforming loan atau NP,
pascacovid-19 di 2022," tegas-
A,

Sebelumnya, pengamat
ekonomi Josua Pardede me-
nilaf BTN sangat layak untuk
mendapat penyertaan modal
negara (PMN), Hal ini disebab-
kanBTN konsisten mendukung
program pemerintah dalam

- pembiayaan rumah rakyat.

Menurut Josua, hingga saat
Ini BTN masth terus menyalur-
Kan FLP. Jika program FLPP
ini terus berjalan, ekspansi
kredit dari BTN diperlukan
permodalan kuat. “Di situ
Urgensinya. Apalagi mendu-
Kung program utama peme-
rintah dengan menyediakan
perumahan,” ujar Josua

Pandangan senada disam-
paikan Presiden Divektur Cen-
ter of Banking Crisis (CBC)
Deni Daruri, “Sejaub ini, BIN
maksimal dalam menjalankan
program sjuta rumah yang
dilnisiasi Presiden |oko Wido-
do. Agar lebih optimal, perlu
suntikan modal melalui PN,
ungkapnya. (ROE:3)
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